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Abstrak 

 

Penelitian ini adalah Pengaruh Distance Education, Motivasi Belajar Dan Adversity Quotient 

Terhadap Prestasi Mahasiswa Selama Pandemi Covid-19 di Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Yang 

dimana tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Distance Education, Motivasi Belajar Dan 

Adversity Quotient Terhadap Prestasi Mahasiswa Selama Pandemi Covid-19 di Universitas 17 Agustus 

1945 Surabaya baik secara parsial dan simultan. Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu jenis 

penelitia kuantitatif. Metode pengambilan sampel yang digunakan probability sampling. Sampel yang 

digunakan sebanyak 100 responden. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah uji validitas, uji 

reabilitas, uji asumsi klasik, analisis linear berganda,uji hipotesis dan uji determinasi. Hasil penelitian 

menunjukkan ada pengaruh yang positif dan signifikan anatara Distance Education dengan Prestasi Belajar, 

Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar dan Adversity Quotient terhadap Prestasi Belajar. Serta ada 

pengaruh secara simultan Distance Education, Motivasi Belajar dan Adversity Quotient terhadap Prestasi 

Belajar. 

Kata kunci—4 kata kunci, Distance Education, Motivasi Belajar, Adversity Quotient dan Prestasi Belajar. 

 

Abstract 

 

This research is the effect of distance education, learning motivation and adversity quotient on 

student achievement during the Covid-19 pandemic at the University of 17 August 1945, Surabaya. The 

purpose of this study was to determine the effect of distance education, learning motivation and adversity 

quotient on student achievement during the Covid-19 pandemic at the University of 17 August 1945, 

Surabaya, both partially and simultaneously. 

The type of research used by the researcher is the type of quantitative research. The sampling 

method used is probability sampling. The sample used is 100 respondents. The data analysis techniques 

used are validity test, reliability test, classical assumption test, multiple linear analysis, hypothesis testing 

and determination test. 

The results showed that there was a positive and significant influence between Distance Education 

and Learning Achievement, Learning Motivation with Learning Achievement and Adversity Quotient on 

Learning Achievement. And there is a simultaneous influence of Distance Education, Learning Motivation 

and Adversity Quotient on Learning Achievement. 

 

Keywords—4 keywords, Distance Education, Learning Motivation, Adversity Quotient and Learning 

achievement. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Penyebaran Covid-19 telah memberikan dampak besar di berbagai sektor, termasuk 

pendidikan. Pandemi ini memicu perubahan signifikan dalam pendekatan pembelajaran, dengan 

banyak negara, termasuk Indonesia, beralih ke pembelajaran online sebagai upaya untuk 

meminimalisir penyebaran virus. Salah satu implikasi signifikan dari kebijakan ini adalah 

peralihan dari pembelajaran tatap muka ke metode pembelajaran online di perguruan tinggi, 
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seperti yang dilakukan oleh Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya (UNTAG) melalui sistem e-

Learning UNTAG (elitag). Penelitian ini berfokus pada pengaruh distance education, motivasi 

belajar, dan Adversity Quotient terhadap prestasi belajar mahasiswa selama pandemi COVID-19 

di UNTAG. 

Hasil belajar seorang siswa merupakan hasil yang dicapai berupa pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang diperoleh melalui pengalaman dan pendidikan yang diperoleh. Hasil 

belajar siswa yang tercermin dalam nilai akhir mata kuliah yang telah diselesaikan merupakan 

umpan balik terhadap berbagai persoalan, seperti kemampuan, kelelahan, kekurangan dan 

potensinya (Siagian, 2003: 223). Motivasi belajar memiliki peran penting dalam menentukan 

prestasi belajar. Pada hakekatnya motivasi adalah dorongan untuk berperilaku guna mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Mahasiswa/mahasiswi dikatakan berhasil dalam belajar adalah yang 

memiliki dorongan dalam dirinya untuk belajar. Keberhasilan dalam proses belajar sangat 

tergantung pada motivasi yang diterimnya. Oleh karena itu, proses pembelajaran juga harus 

menjadi suatu hal yang menyenangkan bagi mahasiswa/mahasiswi (Pratiwi, 2019). Motivasi 

merupakan hal yang mendasar dari sebuah keterampilan mental yang dimiliki setiap siswa dalam 

usaha mencapai tujuan mereka. Keberhasilan yang baik pasti ditunjukkan dengan adanya motivasi 

yang baik pula sehingga akan memungkinkan seorang mahasiswa meraih tujuannya (Haeruddin, 

2019) 

Pembelajaran online adalah sistem belajar yang terbuka dan tersebar dengan menggunakan 

perangkat pedagogi (alat bantu pendidikan), yang dimungkinkan melalui internet dan teknologi 

berbasis jaringan untuk memfasilitasi pembentukkan proses belajar dan pengetahuan melalui aksi 

dan interaksi yang berarti. Pada metode pembelajaran online tersebut terdapat beberapa hal yang 

menjadi kelemahan diantaranya, berkurangnya interaksi mahasiswa dan pengajar, membutuhkan 

kuota internet yang banyak, keterbatasan akses internet, harus menggunakan HP atau PC,  

minimnya pemahaman terhadap  materi dan pengawasan dalam pembelajaran. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah 

Apakah distance education, motivasi belajar dan adversity quotient berpengaruh terhadap prestasi 

belajar mahasiswa selama pandemi COVID-19 di Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya? Sesuai 

dengan latar belakang dan permasalahan yang telah  dikemukan di atas, maka tujuan penelitian 

adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh  Distance Education, Motivasi Belajar dan 

Adversity Quotient  secara bersama-sama terhadap prestasi belajar mahasiswa selama pandemi 

COVID-19 di Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. 
 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Manajemen Pendidikan 

Administrasi pendidikan merupakan salah satu bidang ilmu sosial yang terutama 

mempelajari tingkah laku manusia dan fungsinya sebagai subjek dan objek. Secara filosofis, 

perilaku manusia terdiri dari interaksi manusia, iklim organisasi (konteks organisasi) dan sistem. 

Ketiga interaksi tersebut, baik secara terpisah maupun bersama-sama, saling mempengaruhi satu 

sama lain dan lingkungan eksternal. H.A.R. Tilaar berpendapat bahwa manajemen pendidikan 

adalah pengerahan seluruh sumber daya pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah 

ditentukan. Menurut Sulistjorin, manajemen pendidikan adalah suatu kegiatan atau rangkaian 

kegiatan, yaitu proses mengarahkan kerja sama sekelompok orang yang tergabung dalam suatu 

organisasi pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan dengan lebih 

efektif dan efisien dari sebelumnya. 

Manajemen pendidikan sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengelolaan sumber daya berupa manusia, uang, bahan, metode, mesin, pasar, berita acara dan 

informasi untuk mencapai tujuan yang efektif dan efisien di bidang pendidikan. Dengan 

mempelajari organisasi pendidikan dengan baik diharapkan seseorang mampu mengelola sumber 
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daya secara efektif, seperti sumber daya, keuangan, waktu, dan lain-lain. Dengan mempelajari 

manajemen pendidikan secara terus-menerus dan sungguh-sungguh, diharapkan dapat 

memperbaiki proses dan sumber daya yang dikelola secara tertata. untuk mencapai tujuan secara 

optimal. 

 

Pendidikan  

Pendidikan merupakan salah satu hal terpenting dalam kehidupan seseorang. M. Syukri 

dan Marmawi (2012:21)  menyatakan bahwa Tugas mendidik individu dalam masyarakat 

nasional adalah membebaskan masyarakat dari kebodohan, kemiskinan dan keterbelakangan serta 

eksploitasi terhadap orang lain. Salah satu cara untuk mencapai tujuan  pendidikan adalah melalui  

sekolah. Belajar adalah suatu kegiatan dan proses yang dilakukan oleh seseorang yang 

didalamnya terjadi perubahan tingkah laku dari ketidaktahuan menjadi pengetahuan dan dari 

ketidakmampuan menjadi kemampuan dan dari kurang paham menjadi paham. Hal ini sejalan 

dengan pandangan Sardiman (2003:21) yang mengartikan “pembelajaran itu berubah”. Artinya 

belajar adalah  usaha  seseorang untuk memperbaiki perilaku orang tersebut. 

 

Prestasi Belajar 

Prestasi dapat diartikan sebagai hasil yang dicapai berkat kegiatan belajar yang telah 

selesai. Konsep prestasi belajar  berbeda dengan hasil belajar. Hasil belajar biasanya berkaitan 

dengan aspek pengetahuan, sedangkan hasil belajar mencakup aspek pengembangan karakter 

siswa. Prestasi adalah hasil  kegiatan yang diselesaikan, yang diciptakan baik secara individu 

maupun  kelompok (Djamarah, 1994: 19). Kegiatan penilaian pembelajaran diselenggarakan 

untuk mengetahui sejauh mana siswa telah mencapai keberhasilan belajar. Tujuan diadakannya 

kegiatan evaluasi adalah untuk mengetahui keefektifan dan keberhasilan belajar mengajar 

sehingga dalam pelaksanaannya evaluasi harus dilakukan secara terus-menerus.  

 

Distance Education / E-learning 

Distance Education biasa disebut juga E-learning. E-learning merupakan singkatan dari 

Electronic Learning yang merupakan suatu cara baru dalam  belajar mengajar yang menggunakan 

media elektronik khususnya internet sebagai sistem pembelajarannya. Pembelajaran daring 

menjadi landasan dan konsekuensi logis dari perkembangan teknologi informasi dan komunikasi.  

(Naidu, 2006) e-learning adalah pemanfaatan jaringan teknologi informasi dan komunikasi secara 

intensif dalam proses belajar mengajar. Salah satu contoh penerapan Distance Education di 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya adalah Elitag dan Zoom. Sistem E-learning diharapkan 

bukan sekedar menggantikan tetapi diharapkan pula dapat menambahkan metode dan materi 

pengajaran tradisional seperti diskusi dalam kelas, buku, CD-ROM dan pelatihan komputer non 

internet. 

Penyelenggaraan kegiatan pembelajaran E-learning, dosen merupakan faktor yang sangat 

menentukan dan keterampilannya memotivasi mahasiswa menjadi hal yang krusial. Karena itu, 

dosen haruslah bersikap transparan menyampaikan informasi tentang semua aspek kegiatan 

pembelajaran sehingga mahasiswa dapat belajar secara baik untuk mencapai hasil belajar yang 

baik 

 

Adversity Quotient 

Nashori (2007: 47) berpendapat bahwa bagian dari kemalangan adalah kemampuan 

seseorang dalam menggunakan kecerdasannya untuk mengarahkan, mengubah cara berpikir dan 

bertindak ketika dihadapkan pada rintangan dan kesulitan yang dapat menyebabkan 

kesengsaraannya. Failure quotient merupakan  kemampuan individu  dalam menghadapi segala 

macam kesulitan, mulai dari mencari jalan keluar, menyelesaikan berbagai  permasalahan, 

mengurangi hambatan dan hambatan, mengubah cara berpikir dan sikap terhadap kesulitan 

tersebut. Failure quotient sebagai suatu kapabilitas terdiri dari empat dimensi yang disingkat  

CO2RE yaitu ukuran kendali, kepemilikan asal, ruang lingkup dan keberlanjutan (Stoltz, 2000). 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dan dilakukan di 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data kualitatif yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka yang dapat dihitung, yang 

diperoleh dari kuesioner yang dibagikan melalui goggle form dan berhubungan dengan masalah 

yang diteliti. Sedangkan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua macam 

yaitu data primer dan data sekunder . Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas 

17 Agustus 1945 Surabaya Tahun Ajaran 2020. Yang menjadi populasi penelitian yaitu Fakultas 

Ilmu sosial dan Ilmu Politik, Fakultas Ekonomi, Fakultas Hukum, Fakultas Teknik, Fakultas 

Psikologi, dan Fakultas Sastra. Dengan jumlah populasi sebanyak 12.426 mahasiswa yang aktif. 

Sampel penelitian ini adalah perwakilan 20 responden dari tiap fakultas yang ada di Universitas 

17 Agustus 1945 Surabaya secara acak yang  menjadi 120 responden. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis data kuantitatif dengan teknik analisis 

kausalitas, yaitu mempertanyakan kembali antara beberapa fenomena yang secara teorisebetulnya 

sudah diduga saling mempengaruhi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis deskriptif bertujuan untuk menggambarkan jawaban responden terhadap 

pertanyaan-pertanyaan dalam kuisioner untuk masing-masing variabel. Untuk mendeskripsikan 

jawaban dapat dilakukan dengan membuat persentase dari masing-masing jawaban item 

pertanyaan variabel penelitian. Variabel-variabel tersebut dijabarkan dalam beberapa indikator 

yang diukur dengan skala likert dari skor 1-5. 

Dengan menggambarkan indikator-indikator variabel diharapkan dapat menjelaskan 

tanggapan responden secara umum mengenai variabel Distance Education, Motivasi Belajar  dan 

Adversity Quotient terhadap Prestasi Belajar mahasiswa. Dari data jawaban responden akan dapat 

diketahui kategori pernyataan responden tentang masing-masing variabel dalam rentang skala 

mean. Data tersebut dapat dihitung interval dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

Panjang kelas = Nilai tertinggi - Nilai terendah 

                                      Jumlah kelas  

    = 
5−1

5
 

    = 0,8 

Dengan hasil kesenjangan kelas sebesar 0,8 maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

kriteria respon responden adalah:  

 1,00 - danlt; 1.80  : Sangat  setuju1, 

80 - <  2,60  : Tidak setuju 

2,60 - < 3,40 : Cukup setuju 

3,40 - < 4,20 : Setuju 

4,20 - < 5,00 : Sangat setuju  

Hasil penelitian ini menggambarkan tanggapan mahasiswa dalam menjawab instrument 

penelitian mengenai Distance Education (X1), Motivasi Belajar (X2), Adversity Quotient (X3) 

terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa (Y) pada Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Penelitian 

ini dilakukan di Kota Surabaya kepada mahasiswa Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. 

Peneliti membutuhkan sebanyak 100 responden yang terdiri dari 6 Fakultas yaitu Fakultas Ilmu 

Sosial dan Politik, Fakultas Ekonomi dan Bsisnis, Fakultas Hukum, Fakultas Teknik, Fakultas 

Psikolog dan Fakultas Ilmu Budaya. Peneliti melakukan penyebaran kuesioner secara online 

dengan google form kepada 160 mahasiswa selama 15 hari mulai tanggal 1 Juni 2022 – 15 Juni 

2022.Selama 15 hari peneliti mendapat 100 responden yang mengisi kuisioner. Berikut adalah 

tabel hasil penyebaran kuisioner : 
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Tabel 4.1 Jumlah Data Responden 

No Populasi Frekuensi 

1. Kuisioner yang disebar 160 

2. Kuisioner yang diisi 143 

3. Kuisioner yang rusak 43 

4. Kuisioner yang diolah 100 

Sumber: Data primer (kuisioner), 2022 

Berdasarkan tabel di atas bahwa terdapat kuesioner yang rusak yaitu berjumlah 43,karena 

responden tidak mengisi kuesioner dengan lengkap dan responden mengisi jawaban kuesioner 

dengan jawaban yang sama di semua butir pernyataan.Kuisioner yang telah diisi oleh 100 

mahasiswa Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya, maka dapat diketahui karakteristik responden 

penelitian sebagai berikut: 

Karakteristik responden penelitian berdasarkan fakultas dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Fakultas 

Fakultas Frekuensi 
Persentase 

(%) 

Ilmu Sosial dan Politik 20 20 % 

Ekonomi dan Bisnis 10 10 % 

Hukum 8 8 % 

Teknik 40 40 % 

Psikologi 7 7 % 

Ilmu Budaya 15 15 % 

Sumber: Data diolah dari data primer (kuisioner), 2022 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat jumlah responden dan presentase dari masing-

masing fakultas. Berikut jumlah responden dan persentase dari setiap fakultas: responden dari 

Fakultas Ilmu Sosial dan Politik sebanyak 20 orang dengan jumlah persentase 20% dari total 

responden sebanyak 100 orang, responden dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis sebanyak 10 orang 

dengan jumlah persentase 10% dari total responden sebanyak 100 orang, responden dari Hukum 

sebanyak 8 orang dengan jumlah persentase 8% dari total responden sebanyak 100 orang, 

responden dari Fakultas Teknik sebanyak 40 orang dengan jumlah persentase 40% dari total 

responden sebanyak 100 orang, responden dari Psikologi sebanyak 7 orang dengan jumlah 

persentase 7% dari total responden sebanyak 100 orang,dan responden dari Fakultas Ilmu Budaya 

sebanyak 15 orang dengan jumlah persentase 15% dari total responden sebanyak 100 orang. 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi 
Persentase 

(%) 

Laki-Laki 54 54 % 

Perempuan 46 46 % 

Sumber: Data diolah dari data primer (kuisioner), 2022 

 Berdasarkan pada tabel 4.3 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden penelitian 

adalah berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 54 orang atau 54%, sedangkan responden 

perempuan sebanyak 46 orang atau 46%. 

 

Deskripsi Jawaban Responden 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa jawaban responden tentang beberapa variabel 

penelitian atas dasar pertanyaan – pertanyaan seperti yang terdapat pada kuisioner yang 

disebarkan kepada responden. Pertanyaan – pertanyaan tersebut diperoleh dari beberapa indikator 

pada setiap variabel. 

1. Distance Education 
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Variabel Distance Education (X1) pada penelitian ini diukur dengan 7 pertanyaan. Jawaban 

responden dapat dilihat pada tabel 4.4 di bawah ini: 

Tabel 4.4 Deskripsi Jawaban Distance Education 

No. Indikator 
Frekuensi 

1 2 3 4 5 

1. X1.1 0 0 0 42 56 

2. X1.2 0 0 1 47 50 

3. X1.3 0 0 0 49 51 

4. X1.4 0 0 0 50 50 

5. X1.5 0 0 0 46 54 

6. X1.6 0 0 0 45 54 

7. X1.7 0 0 0 52 48 
Sumber: Data primer (kuisioner), 2022 

2. Motivasi Belajar 

Variabel Motivasi Belajar (X2) pada penelitian ini diukur dengan 6 pertanyaan. Jawaban 

responden dapat dilihat pada tabel 4.5 di bawah ini: 

Tabel 4.5 Deskripsi Jawaban Motivasi Belajar 

No. Indikator 
Frekuensi 

1 2 3 4 5 

1. X2.1 0 0 0 45 55 

2. X2.2 0 0 0 50 50 

3. X2.3 0 0 0 48 52 

4. X2.4 0 0 0 49 51 

5. X2.5 0 0 0 51 49 

6. X2.6 0 0 0 48 52 
Sumber: Data primer (kuisioner), 2022 

3. Adversity Quotient 

Variabel Adversity Quotient (X2) pada penelitian ini diukur dengan 10 pertanyaan. Jawaban 

responden dapat dilihat pada tabel 4.6 di bawah ini: 

Tabel 4.6 Deskripsi Jawaban Adversity Quotient 

No. Indikator 
Frekuensi 

1 2 3 4 5 

1. X3.1 0 0 5 54 41 

2. X3.2 0 0 0 62 38 

3. X3.3 0 0 2 62 35 

4. X3.4 0 0 6 57 37 

5. X3.5 0 1 25 53 21 

6. X3.6 0 0 17 51 32 

7. X3.7 0 0 3 57 40 

8. X3.8 0 1 23 60 16 

9. X3.9 0 21 16 63 0 

10 X3.10 0 0 42 55 3 
Sumber: Data primer (kuisioner), 2022 

4. Prestasi Belajar 

Variabel Prestasi Belajar (Y) pada penelitian ini diukur dengan 4 pertanyaan. Jawaban 

responden dapat dilihat pada tabel 4.7 di bawah ini: 
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Tabel 4.7 Deskripsi Jawaban Prestasi Belajar 

No. Indikator 
Frekuensi 

1 2 3 4 5 

1. Y.1 0 0 0 48 52 

2. Y.2 0 0 0 64 36 

3. Y.3 0 0 0 61 39 

4. Y.4 0 0 0 54 46 

Sumber: Data primer (kuisioner), 2022 

 

Pembahasan Hasil Temuan Penelitian 

Pengaruh masing-masing variable bebas atau independen (Distance Education, Motivasi 

Belajar, dan Adversity Quotient ) terhadap variable terikat atau dependen (Prestasi Belajar) 

sehingga dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Dari hasil regresi linier berganda didapatkan persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 5,050 + 0,164(X1) + 0,075 (X2) + 0,131 (X3) + e 

Dari persamaan tersebut diketahahui bahwa nilai koefisien regresi yang terbesar terdapat 

pada variable Adversity Quotient (X3) dengan nilai sebesar 0,131, sehingga variable Motivasi 

memiliki pengaruh yang paling besar terhadap Kinerja Karyawan, sedangkan untuk variabel 

Distance Education (X1) mempunyai nilai sebesar 0,164, dan variabel Motivasi Belajar (X2) 

mempunyai nilai sebesar 0,075. 

 

Uji F (Uji Simultan) 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa variable bebas (X) yaitu Distance 

Education, Motivasi Belajar, dan Adversity Quotient secara simultan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variable terikat yaitu Prestasi Belajar (Y). Hal ini dapat dibuktikan dari hasil 

uji  F yang mana diketahui hasil nilai >  yaitu senilai 19,036 > 2,70 maka  ditolak 

dan H1 diterima dengan tingkat signifikan 0,05(5%). Jadi, dapat diambil kesimpulan bahwa 

variable bebas Distance Education (X1), , Motivasi Belajar (X2), dan Adversity Quotient (X3) 

secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap Prestasi Belajar (Y). 

 

Uji T (Uji Parsial) 

1. Uji parsial antara Distance Education (X1) terhadap Prestasi Belajar (Y)  secara parsial 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Prestasi Belajar.Variabel 

Distance Education (X1) menunjukkan nilai signifikansi 0,079 lebih besar dari 0,05 (0,079 

> 0,05) serta nilai t hitung sebesar 1.773  yang artinya lebih kecil dari nilai t tabel (1.773 < 

1,984) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Variabel Distance Education tidak 

mempengaruhi Prestasi Belajar. 

2. Uji parsial antara Motivasi Belajar (X2) secara parsial memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel Prestasi Belajar. Variabel Motivasi Belajar (X2) menunjukkan 

nilai signifikansi 0,484 lebih besar dari 0,05 (0,484 > 0,05) serta nilai t hitung sebesar 0,702 

yang artinya lebih kecil dari nilai t tabel (0,702 < 1,984) dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Variabel Motivasi Belajar tidak mempengaruhi prestasi belajar. 

3. Uji parsial antara Adversity Quotient (X3) terhadap Prestasi Belajar (Y) secara parsial 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Prestasi Belajar. Variabel 

Adversity Quotient  (X3) menunjukkan nilai signifikansi 0,037 lebih kecil dari 0,05 (0,037 

<  0,05) serta nilai t hitung sebesar 2,117 yang artinya lebih besar dari nilai t table (2,117 

> 1,984 ) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variable Adversity Quotient memiliki 

pengaruh positif terhadap variable Prestasi Belajar. 
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Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis yang dibahas sebelumnya terdapat beberapa kekurangan yang 

perlu diperhatikan sebagai upaya perbaikan pada Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya dalam 

meningkatkan Prestasi Belajar. Adapun implikasi pada penelitian ini terdiri dari: 

1. Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya dapat menerapkan Distance Education terhadap 

mahasiswa yang lebih baik. Menciptakan Motivasi dan Adversity Quotient yang lebih baik 

juga. Sehingga dapat meningkatkan Prestasi Belajar  yang lebih baik juga dengan 

melakukannya secara konsisten. 

2. Membangkitkan semangat dan motivasi yang positif dan menjadi roll model bagi 

mahasiswa serta peduli akan distance education, motivasi belajar, dan adversity quotient 

mahasiswa. 

 

SIMPULAN 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui variabel mana sajakah yang mempunyai 

pengaruh pada Pendapatan. Dalam penelitian ini variabel bebas yang digunakan adalah variabel 

Distance Education (X1), Motivasi Belajar (X2), dan Adversity Quotient (X3) terhadap variabel 

terikat yaitu Prestasi Belajar (Y). 

1. Dari hasil uji t terdapat diketahui variabel Distance Education (X1) secara parsial memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Prestasi Belajar. Variabel Distance 

Education (X1) menunjukkan nilai signifikansi 0,079 lebih besar dari 0,05 (0,079 > 0,05) 

serta nilai t hitung sebesar 1.773  yang artinya lebih kecil dari nilai t tabel (1.773 < 1,984) 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Variabel Distance Education tidak 

mempengaruhi prestasi belajar. 

2. Dari hasil uji t terdapat diketahui variabel Motivasi Belajar (X2) secara parsial memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Prestasi Belajar. Variabel Motivasi 

Belajar (X2) menunjukkan nilai signifikansi 0,484 lebih besar dari 0,05 (0,484 > 0,05) serta 

nilai t hitung sebesar 0,702 yang artinya lebih kecil dari nilai t tabel (0,702 < 1,984) dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa Variabel Motivasi Belajar tidak mempengaruhi prestasi 

belajar. 

3. Dari hasil uji t terdapat diketahui variabel Adversity Quotient (X3)  secara parsial memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Prestasi Belajar. Variabel Adversity 

Quotient  (X3) menunjukkan nilai signifikansi 0,037 lebih kecil dari 0,05 (0,037 <  0,05) 

serta nilai t hitung sebesar 2,117 yang artinya lebih besar dari nilai t table (2,117 > 1,984) 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variable Adversity Quotient memiliki pengaruh 

positif terhadap variable Prestasi Belajar. 

Dari hasil Uji F diketahui bahwa variabel bebas yang terdiri dari Distance Education (X1), 

Motivasi Belajar (X2), dan Adversity Quotient  (X3) secara simultan memiliki pegaruh signifikan 

terhadap variabel terikat yaitu Prestasi Belajar (Y), sehingga hipotesis yang diajukan oleh peneliti 

terbukti kebenarannya. 

 

SARAN 

 

Bagi pihak Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya diharapkan penelitian ini dapat di 

jadikan sebagai bahan masukan ataupun sebagai bahan pertimbangan untuk dapat meningkatkan 

prestasi belajar mahasiswa selama pandemi Covid-19. Karena dengan meningkatnya prestasi 

belajar maka visi dan misi bisa tercapai optimal. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menambah atau mengembangkan variabel yang memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar. Dan 

bagi peneliti selanjutnya bisa menambah sampel yang akan di teliti. 
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